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ABSTRAK 

 

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana telah diatur bahwa 

keterangan saksi merupakan salah satu alat bukti yang sah. Keterangan saksi 

merupakan alat bukti yang utama dalam perkara pidana, karena saksi menjadi 

salah satu faktor penting dalam pembuktian atau pengungkapan fakta yang akan 

dijadikan acuan dalam menemukan bukti-bukti lain untuk menguatkan sebuah 

penyelidikan, penyidikan, dan bahkan pembuktian di pengadilan, sehingga 

diharapkan saksi yang dihadirkan dalam persidangan ialah saksi yang benar-benar 

mengetahui langsung perkara yang sedang disidangkan, bukan saksi yang 

mengetahui dari cerita orang lain. Dalam hal kasus tindak pidana seksual dengan 

anak sebagai korban seringkali dalam pembuktian mengalami kesulitan dalam 

mencari alat bukti, karena sebagian besar saksi-saksi tersebut mengetahui setelah 

kejadian atau mengetahui dari cerita anak tersebut selaku korban. Saksi-saksi 

yang dihadirkan dalam persidangan tersebut merupakan saksi yang tidak 

mendengar, melihat dan mengalami sendiri, kesaksian tersebut disebut dengan 

testimonium de auditu. Pada praktiknya, dalam putusan pengadilan terdapat hakim 

yang menjadikan kesaksian tersebut sebagai pertimbangan dan ada juga yang 

mengesampingkan kesaksian tersebut dalam pertimbangannya. Adapun Putusan 

Pengadilan Negeri Amurang Nomor 96/Pid.Sus/2018/PN.Amr merupakan putusan 

yang memperhatikan saksi testimonium de auditu, sedangkan Putusan Pengadilan 

Negeri Tangeran Nomor 1026/Pid.Sus/2017/PN.Tng merupakan putusan yang 

mengesempingkan atas kesaksian saksi testimonium de auditu. Namun pada tahun 

2010 terdapat Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 65/PUU-VIII/2010 yang 
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pada pokoknya telah diajukan uji materiil terkait makna atau pengertian dari saksi. 

Hasil dari putusan tersebut terdapat perluasan makna mengenai saksi, sehingga 

pembuktian dalam sistem peradilan pidana mengakui adanya keterangan saksi 

yang tidak ia dengan sendiri, ia lihat sendiri, dan ia alami sendiri (testimonium de 

auditu) melainkan saksi testimonium de auditu tidak lagi ditolak keterangannya 

sebagai saksi dan dapat dijadikan alat bukti sebagaimana dalam Pasal 184 

KUHAP dan keterangan tersebut bersesuaian dengan alat bukti lainnya. 

 

 

Kata Kunci: Alat bukti, Saksi, Keterangan Saksi, Testimonium de auditu, 

Kekerasan Seksual, Anak
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ABSTRACT 

 

In the Indonesian Criminal Code Procedure, it is regulated that witness 

testimony is one of the legal evidence. Witness testimony is the main evidence in 

criminal cases, because witnesses are one of the important factors in proving or 

disclosing facts that will be used as a reference in finding other evidence to 

strengthen a preliminary investigation, final investigation, and even evidence in 

court. In order to present witnesses in court are who first really know the case 

that is being tried, not witnesses who know from other people's stories. In the case 

of a sexual crime with a child as a victim, often in proving it is difficult to find 

evidence, because most of these witnesses know after the incident or know from 

the story of the child as a victim. The witnesses who were presented in the trial 

were witnesses who had not heard, seen and experienced themselves, this 

testimony was called a testimony de auditu. In practice, in court decisions there 

are judges who take the testimony into consideration and there are also those who 

override the testimony in their considerations. The Amurang District Court 

Decision Number 96/Pid.Sus/2018/PN.Amr is a decision that pays attention to the 

witness testimony de auditu, while the Tangerang District Court Decision Number 

1026/Pid.Sus/2017/PN.Tng is a decision that overrides the witness testimony. 

testimony de auditu. However, in 2010 there was a Constitutional Court Decision 

Number 65/PUU-VIII/2010 which basically has submitted a material review 

regarding the meaning or understanding of the witness. The result of the decision 

that there is an expansion of the meaning of witnesses, so that evidence in the 

criminal justice system admits there is witness testimony which he did not 
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personally see, and he experienced himself (testimonium de auditu) but witness 

testimony de auditu is no longer denied testimony as a witness and can be used as 

evidence as stated in Article 184 of the Indonesian Criminal Code Procedure and 

the information is in accordance with other evidence. 

 

 

Keywords: Evidence, Witness, Witness Testimony, Testimonium de auditu, Sexual 

Crimes, Child
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